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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari Tambahan Penghasilan
Pegawai terhadap Semangat Kerja Aparatur Sipil Negara di Badan Kepegawaian
Daerah Provinsi Gorontalo. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode kuantitatif. Pengumpulan data menggunakan observasi, kuesioner dan
dokumentasi. Analisis data menggunakan SPSS. Berdasarkan hasil analisis regresi
linear sederhana dan uji t yang dilakukan menunjukkan bahwa Semangat Kerja di
Badan Kepegawaian variabel Tambahan Penghasilan Pegawai berpengaruh
positif terhadap variabel Daerah Provinsi Gorontalo. Dalam uji koefisien
determinasi diperoleh hasil bahwa variabel tambahan penghasilan pegawai
memiliki pengaruh sebesar 73,2% terhadap variabel semangat kerja.

Kata kunci : Tambahan Penghasilan Pegawai, Semangat Kerja, Kompensasi
ABSTRACT

This study aims to discover the impact of Additional Income Benefits on the work
enthusiasm of civil servants at the Regional Personnel Agency of Gorontalo
Province. The Study Employs a quantitative method. Data collection methods
include observation, questionnaires, and documentation. Data analysis is
performes using SPSS. The findings from simple linear regression analysis and t-
test indicate that the Employee Additional Income variable positively impacts the
Work Enthusiasm variable at the Regional Personnel Agency of Gorontalo
Province. The coefficient of determination test reveals that the Employee Additional
Income variable accounts for 73.2% of the variance in work enthusiasm.

Keywords: Employee Additional Income, Work Enthusiasm, Compensation

PENDAHULUAN negeri sipil dan pegawai pemerintah

Pada pasal 1 ayat (1) Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2023 tentang
Aparatur Sipil Negara, yang disingkat
ASN, adalah profesi bagi pegawai

dengan perjanjian kerja yang diangkat
oleh pejabat pembina kepegawaian.
ASN juga diberikan penghasilan
berdasarkan  peraturan  perundang-
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undangan. Mereka juga diserahi tugas
dalam jabatan pemerintahan atau tugas
negara lainnya. Menurut peraturan
perundang-undangan tersebut, Aparatur
Sipil Negara adalah pegawai yang
memiliki tanggung jawab dan fungsi
penting untuk melaksanakan kebijakan
publik yang dibuat oleh pejabat
pembina kepegawaian sesuai dengan
peraturan perundang-undangan,
memberikan layanan publik yang
profesional dan berkualitas tinggi, dan
melaksanakan tugas umum
pemerintahan  dan  pembangunan
nasional.

Sumber daya manusia (SDM) yang
ada di lembaga pemerintah memainkan
peran penting dan memiliki potensi
besar dalam penyelenggaraan kegiatan
pemerintah. Agar menghasilkan hasil
yang optimal, lembaga pemerintah
harus menggunakan semua potensi
sumber daya manusianya dengan
maksimal. Pencapaian tujuan lembaga
pemerintah tidak hanya mengandalkan
pada perangkat yang sempurna, lengkap
dengan semua fasilitas tetapi lebih
bergantung kepada aparatur atau
sumber daya manusia yang melakukan
pekerjaan. Keberhasilan ditentukan
berdasarkan prestasi kerja masing-
masing individu aparatur atau pegawai
untuk mencapai tujuan pemerintah.

Dengan demikian, Pegawai Negeri
Sipil harus memiliki kewajiban untuk
mengembangkan diri  dan  dapat
mempertanggungjawabkan Kkinerjanya.
Dalam menunaikan tugasnya Pegawai
Negeri Sipil harus bersikap profesional

dan adil, artinya berarti tidak
memandang tentang agama, suku,
golongan. Pegawai Negeri Sipil harus
patuh dan setia terhadap bangsa, negara,
pancasila dan undang-undang dasar
1945 dan pemerintahan sehinnga dapat
menjalankan tugasnya, baik tugas
pemerintahandan pembangunan dengan
efektif dan efisien. Pada dasarnya,
kinerja adalah tanggung jawab setiap
pegawai dalam instansi agar dapat
menyelesaikan tugas dengan efisien dan
efektif. Karena itu, harus ada beberapa
kriteria lain untuk meningkatkan
produktivitas agar apa yang diharapkan
dapat tercapai. Pegawai atau aparatur
dapat dimotivasi dengan berbagai cara
salah satunya adalah dengan cara
memberikan penghargaan yang berupa
kompensasi agar dapat meningkatkan
motivasi atau semangat kerja.

Pegawai Negeri Sipil berada
langsung dibawah pimpinan pemerintah
sehingga pemerintah atau Negara wajib
mengusahakan hak dari setiap pegawai
yaitu  salah  satunya  tunjangan
kompensasi yang merupakan salah satu
unsur yang mempengaruhi semangat
kerja pegawai (Moekijat, 2003). Untuk
itu, aparatur sipil negara harus
diperhatikan  kesejahteraan  untuk
menerima kompensasi atau gaji yang
layak dan adil sesuai dengan tanggung
jawab dan beban kerja bukan sekedar
kewajibannya, pegawai juga jangan
hanya menuntut hak mereka.

Hak aparatur sipil negara adalah
memperoleh gaji, penghargaan yang
dapat meningkatkan motivasi, fasilitas,
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jaminan sosial, dan tempat kerja serta
pengembangan diri sebagai diatur
dalam Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2023. Imbalan jasa yang disebut
tambahan penghasilan pegawai (TPP)
diberikan kepada Aparatur Sipil Negara
atas kinerja yang berkaitan dengan
penilaian kinerja mereka. Dengan kata
lain, TPP diberikan kepada ASN yang
berkinerja baik di bidang kerjanya.

Peraturan Gubernur Nomor 10
Tahun 2023 tentang Tambahan
Penghasilan Pegawai, juga dikenal
sebagai TPP adalah gaji tambahan yang
diberikan oleh Pemerintah Provinsi
Gorontalo kepada Aparatur  Sipil
Negara di lingkungan Pemerintah
Provinsi Gorontalo, termasuk mereka
yang bekerja atau diperbantukan oleh
Pemerintah Provinsi Gorontalo. Faktor-
faktor seperti prestasi kerja, kondisi
kerja, dan  pertimbangan lain
menentukan  jumlah  bonus yang
diberikan. Dengan adanya kebijakan
yang memberikan tunjangan tambahan
penghasilan ini diharapkan pegawali
termotivasi untuk bekerja dengan tekun
dan juga pegawai akan merasa dihargai
dengan adanya pemberian tunjangan
tambahan penghasilan ini sehingga
meningkatkan semangat dalam bekerja
dan dapat meningkatkan etos Kkerja
pegawai.

Oleh karena itu, seperti yang
ditunjukkan dalam uraian sebelumnya,
diharapkan bahwa penerapan kebijakan
tunjangan  Tambahan  Penghasilan
Pegawai ini akan meningkatkan
semangat kerja aparaturnya. Namun,

ada masalah dengan kehadiran ASN
yang kurang di Badan Kepegawaian
Daerah Provinsi Gorontalo. berdasarkan
temuan dari pengamatan awal peneliti di
Badan Kepegawaian Daerah Provinsi
Gorontalo masih terlihat fenomena
yaitu :1) semangat kerja yang rendah,
terutama di antara pegawai, Yyang
disebabkan oleh perilaku kerja yang
buruk yaitu bersantai pada saat jam
kerja, 2) kurang disiplin dalam
melaksanakan pekerjaan, seperti yang
ditujukan oleh pegawai yang selalu
datang terlambat dan pulang cepat atau
sebelum waktu pulang kerja, 3)
semangat kerja pegawai menurun yang
disebabkan oleh keterlambatan proses
pencairan tunjangan Tambahan
Penghasilan Pegawai.

Berdasarkan uraian latar belakang
masalah, kebijakan pemberian
tambahan penghasilan pegawai (TPP)
untuk aparatur sipil negara di
lingkungan Provinsi Gorontalo
diharapkan dapat meningkatkan
semangat kerja aparatur. Karena
masalah ini menarik untuk diteliti, judul
penelitian ditetapkan sebagai “Pengaruh
Penerapan  Tunjangan  Tambahan
Penghasilan Pegawai (TPP) terhadap
Semangat Kerja Aparatur Sipil Negara
pada Badan Kepegawaian Daerah
Provinsi Gorontalo”

KAJIAN PUSTAKA

1. Pengertian Semangat Kerja
Menurut  Hasibuan  (2014:60),

semangat kerja juga mencakup disiplin

untuk memaksimalkan hasil kerja. Oleh
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karena itu, semangat kerja dapat
didefinisikan sebagai keinginan
seseorang atau karyawan untuk

menyelesaikan tugas mereka dengan
baik dan produktif.
2. Pengertian Tambahan

Penghasilan Pegawai

Tunjangan Tambahan Penghasilan
Pegawai (TPP), yang ditetapkan secara
sah dan sesuai dengan Kketentuan
undang-undang, adalah insentif berupa
tambahan pendapatan yang disesuaikan
dengan pencapaian Kkinerja pegawai
selama satu bulan. Pegawai yang
bekerja pada organisasi pemerintah atau
swasta pasti membutuhkan kompensasi
yang adil dan memadai, meskipun
mungkin tidak kompetitif dibandingkan
dengan instansi atau organisasi lain.
Sistem kompensasi yang efektif akan
membantu mempengaruhi produktivitas
seseorang dan semangat dengan
meningkatkan kapasitas kerjanya.

Menurut Akbar et al., (2021),
konsep kompensasi (kompensasi) lebih
luas dan mencakup semua jenis
kembalian atau imbalan (return)
keuangan, jasa yang nyata, dan tujuan
yang dicapai dalam hubungan Kkerja.
Menurut Peraturan Gubernur Gorontalo
Nomor 10 Tahun 2023 tentang
Tambahan  Penghasilan  Pegawali,
Tambahan Penghasilan Pegawai, juga
dikenal sebagai TPP, adalah gaji
tambahan  yang diberikan  oleh
Pemerintah Provinsi Gorontalo kepada
aparatur sipil negara, termasuk mereka
yang dipekerjakan atau dibantu oleh
Pemerintah Provinsi Gorontalo.

Tambahan  kompensasi  diberikan
berdasarkan prestasi pekerja, kondisi
pekerjaan, dan faktor lain.

METODE

1. Metode Penelitian
Pada penelitian ini menggunakan

jenis  penelitian  kuantitatif  yakni
penelitian yang datanya dikumpulkan
dan berupa angka. Sugiyono (2013:7)
menyatakan bahwa penelitian berbasis
positivisme adalah pendekatan
kuantitatif. Metode ini dianggap ilmiah
karena  memenuhi  prinsip-prinsip
berikut:  konsisten/empiris, objektif,
sistematis, rasional, dan objektif.

2. Operasional Variabel
Sugiyono (2013) menyatakan bahwa

variabel penelitian pada dasarnya

adalah apa pun yang ditetapkan oleh
peneliti  untuk  dipelajari  untuk
mendapatkan informasi mengenai hal
tersebut dan kemudian membuat
kesimpulan. Dua variabel digunakan
pada penelitian ini: variabel (X) sebagai
variabel independen dan variabel ()
sebagai variabel dependen. Penghasilan
pegawai adalah variabel (X) dan

semangat kerja adalah variabel (Y).

Variabel penelitian tersebut

didefinisikan sebagai berikut :

1. Tambahan Penghasilan Pegawai
(X).  Tambahan  Penghasilan
Pegawai adalah tunjangan
Tambahan Penghasilan Pegawali
adalah insentif berupa tambahan
pendapatan berdasarkan
pencapaian kinerja selama satu
bulan untuk menambah gaji.
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2. Semangat kerja dapat didefinisikan
sebagai keinginan, kesungguhan,
kemauan, dan kepuasan yang
mendalam dari pekerjaan yang
dilakukan.

3. Teknik Analisis Data
Metode analisis data yang
digunakan adalah untuk mengukur
variabel-variabel pada penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan hasil
operasional variabel yang akan diuji ke
dalam program SPSS.

1. Analisis Regresi Linear Sederhana
Apabila data penelitian berasal dari

populasi dengan distribusi normal,
analisis dilanjutkan dengan uji regresi
linear sederhana. Mengukur hubungan
fungsional antara variabel penelitian
adalah tujuan uji ini. Dua jenis variabel
diidentifikasi variabel yang digunakan
dalam  penelitian  ini:  variabel
independen, yang dikenal sebagai
variabel bebas, dan variabel dependen,
yang dikenal sebagai variabel terikat.

2. Pengujian Koefisien Korelasi
Koefisien korelasi menunjukkan

bagaimana dua variabel berkorelasi
secara linier, bukan sebab akibat.
3. Pengujian Hipotesis (Uji t)
Hipotesis penelitian mengenai pengaruh
variabel independen secara parsial
terhadap variabel dependen diuji
melalui  uji t parsial. Sebelum
menggunakan uji t parsial, harus
memahami dasar pengambilan
keputusan.

4. Pengujian Koefisien Determinasi
R2 menunjukkan koefisien

determinasi, yang menunjukkan

seberapa besar pengaruh variabel
independen atau variabel X terhadap
variabel dependen atau variabel Y.
Dengan kata lain, koefisien determinasi
menunjukkan seberapa besar pengaruh
variabel X terhadap variabel Y secara
bersamaan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis menunjukkan
kesesuaian dengan hipotesis penelitian
bahwa variabel semangat kerja pegawai
dipengaruhi oleh penghasilan tambahan
pegawai. Hasil analisis koefisien
determinasi menunjukkan nilai R2
sebesar 0,732, atau 73,2%.

Hal ini menjelaskan bahwa variabel
independen yaitu Tambahan
Penghasilan Pegawai (TPP) dapat
menjelaskan variabel dependen vyaitu
Semangat Kerja sebesar 73,2%, dengan
26,8% terakhir dipengaruhi oleh
variabel tambahan lain yaitu menurut
Moekijat (2003) Selain kompensasi atau
peningkatan penghasilan, semangat
kerja dipengaruhi oleh lingkungan kerja
yang menarik bagi semua orang,
motivasi dari pimpinan, prioritas utama
mereka adalah kepentingan organisasi
secara keseluruhan, penghargaan yang
diberikan kepada pegawai untuk
menyampaikan pendapat atau aspirasi
mereka kepada instansi, dan interasi
yang harmonis antar pegawai dan
masyarakat. Selain kompensasi,
lingkungan kerja dan beban kerja adalah
dua faktor atau unsur lain yang
mempengaruhi semangat kerja, menurut
Panggabean (2014:50).
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Hasil dari uji koefisien korelasi
menunjukkan  variabel  tambahan
penghasilan  pegawai  mempunyai
hubungan linear positif yang sangat kuat
yaitu dengan nilai 0,856. Hasil
menunjukkan  bahwa nilai R2
ditunjukkan oleh hasil observasi dan
penelitian.  Penelitian  menunjukkan
bahwa memberikan kompensasi yang
lebih besar kepada pegawai Badan
Kepegawaian Daerah Provinsi
Gorontalo dapat meningkatkan
semangat mereka untuk bekerja.

Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian Andi Igra Syamsul Bahri dkk
(2022), Ris Souisa (2016), dan Nunun

Damayanti  (2022),  membuktikan
penngkatan  tunjangan  tambahan
penghasilan  pegawai  berpengaruh

secara signifikan terhadap semangat
kerja pegawai. Variabel tambahan
penghasilan pegawai dalam penelitian
ini diukur berdasarkan 6 indikator,
kinerja, lama  kerja, senioritas,
kebutuhan, keadilan/kelayakan, dan
evaluasi jabatan, menurut Hasibuan
(2013:35).

Berdasarkan hasil uji t dan analisis
regresi linear sederhana yang dilakukan
menunjukkan  bahwa  jika ada
penambahan 1% variabel X atau
variabel tambahan penghasilan pegawai
maka akan menambah nilai variabel Y
atau semangat kerja pegawai di Badan
Kepegawaian Daerah Provinsi
Gorontalo. Berdasarkan hasil uji t yang
membuktikan bahwa tambahan
penghasilan  pegawai  mempunyai
pengaruh positif terhadap variabel

Semangat Kerja yang berarti apabila
penerapan tunjangan tambahan
penghasilan pegawai dilaksanakan akan
mempunyai pengaruh positif terhadap

semangat kerja pegawai di Badan
Kepegawaian Daerah Provinsi
Gorontalo

KESIMPULAN

Hasil penelitian yang dilakukan
di Badan Kepegawaian Daerah Provinsi
Gorontalo menunjukkan bahwa variabel
bebas tunjangan tambahan penghasilan
pegawai berkorelasi positif dengan
variabel terikat semangat kerja ASN
yang dibuktikan dengan uji regresi

linear sederhana dan uji t. Besar
pengaruh penerapan Tunjangan
Tambahan  Penghasilan  Pegawai

terhadap Semangat Kerja pegawai di
Badan Kepegawaian Daerah Provinsi
Gorontalo sebesar 73.2%. Ini sesuai
dengan  temuan uji koefisien
determinasi. Hasil menunjukkan bahwa
nilai semangat kerja akan meningkat
ketika tunjangan Tambahan
Penghasilan Pegawai diterapkan dengan
baik.
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